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Khutbah I 

 

دُ لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَيَن الهذَي نَصَ  مَح ُ رَبُّ السه دَ يح بيََدَه وبَ   هُ دَينَ   رَ الْح هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه َرحض ت  ااو مَ ى الحمُؤحمَنَين . أَشح وَالْح
تَقَيمَ . فَ  وَرَبُّ  اعَى إلََ الصَ راَطَ الحمُسح هَدُ أَنه مَُُمهدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الده صَلَ  وَسَلَ مح عَلَى سَيَ دَ  م  لهُ اله الحعَرحشَ الحعَظَيمَ . وَأَشح

دٍ وَعَلَى آلهََ وَ  لَحقَ أَجْحَعَيَن نبََيَ نَا مَُُمه ينَ . أمَها بَ عحدُ أَصححَابهََ وَمَنح ات هبَعَ هُ وَلَدَ آدَمَ وَسَيَ د الْح سَانٍ إلََ يَ وحمَ الدَ  دَاهُم بََِحح
 م بتََ قحوَى الِلّهَ حَقه تُ قَاتهََ وَلََ تََوُتُنه إلَه وَأنَ حتُمح مُؤحمَنُون . كُ يح وصَ أُ فَ 

 

Hadirin jamaah jumat yang dirahmati Allah. 
Sudah merupakan sunnatullah bahwa sepanjang perjalanannya, umat ini, umat Muhammad 

saw selalu mendapatkan ujian dan cobaan.  Berbagai macam ujian tersebut harus dihadapi 

dengan ragam bentuk dan jenisnya. Di antara bentuk ujian yang saat ini terlihat dan tersebar 

di berbagai media sosial adalah penghinaan dan sikap merendahkan martabat para ulama.  

 

Padahal, seperti diketahui bersama, umat ini diangkat sedemikian rupa derajatnya dan 

diposisikan sebagai umat terbaik dan umat pertengahan yang bertugas menjadi saksi bagi 

manusia secara umum. Allah menyebutkan hal itu secara tegas dalam Alquran, 

 

 )143البقرة: وكََذَلَكَ جَعَلحنَاكُمح أمُهةً وَسَطاً لتََكُونوُا شُهَدَاءَ عَلَى النهاسَ وَيَكُونَ الرهسُولُ عَلَيحكُمح شَهَيداً )سورة  
 
“Dan yang demikian itu Kami telah menjadikan kalian (umat Islam) sebagai umat 

pertengahan agar kalian menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas perbuatan kalian” (QS  Al Baqarah: 143). 
 

Bila umat Islam secara umum diposisikan sebagai umat pertengahan untuk menjadi saksi, 
maka sudah barang tentu para ulama sebagai pemimpin dan pembimbing umat merupakan 
kelompok yang berada di garda terdepan.  
 

Dalam Islam,  para ulama memang ditempatkan dalam posisi yang sangat mulia dan 

terhormat. Mereka adalah para pewaris nabi. Mereka adalah lentera yang menerangi jalan 

manusia di tengah gelapnya kebodohan. Mereka menuntun manusia kepada jalan petunjuk 



dan jalan kebenaran. Itu sebabnya Allah tempatkan mereka pada posisi yang istimewa. Dalam 

Alquran disebutkan, 

 

طَ لََ إَلهََ إَلَه هُوَ  ُ أنَههُ لََ إلَهََ إَلَه هُوَ وَالحمَلََئَكَةُ وَأوُلُو الحعَلحمَ قاَئمًَا بَِلحقَسح كَيمُ   شَهَدَ الِلّه    الحعَزيَزُ الْحَ
“Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; (demikian pula) para malaikat dan 
orang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahaperkasa, 
Maha-bijaksana.” (QS Ali Imran: 18) 
 
Kedudukan ulama dalam memberikan kesaksian tauhid pada ayat di atas ditempatkan 

setelah posisi Allah dan posisi para malaikat. Ini menjadi penegasan tentang mulianya posisi 

mereka di muka bumi. Maka, menghina dan mendiskreditkan para ulama berarti menghina 

orang-orang yang telah dimuliakan oleh Allah Swt. Sikap yang semacam ini biasanya 

dilakukan oleh orang-orang kafir dan munafik.  

 

Al-Hafidz Ibn Asakir berkata,  

 

تهََ بِوَحتَ الحقَلحبَ  ُ تَ عَالََ قَ بحلَ مَوح  ومن أَطحلَقَ لَسَانهَُ فِ الحعُلَمَاءَ بَِلث هلحبَ ، اب حتَلََهُ الِلّه
Siapa yang lisannya memfitnah para ulama, Allah uji dia dengan kematian kalbu sebelum 

kematian (fisiknya). 

 

Sedangkan Imam Ahmad rahimahullah berkata,  

مُومَةٌ ؛ مَ   هَا مَات لَ ن شََههَا مَرض ، وَمَن أَكَ لُْوُمَ الحعُلَمَاءَ مَسح
“Daging para ulama beracun. Siapa yang menghirupnya dia akan sakit. Dan siapa yang 

memakannya, ia akan mati.” 

 

Karena itu umat Islam diajarkan untuk menghormati para ulama. Mereka menempatkan 

ulama dalam kedudukan yang terhormat. Mereka berbaik sangka serta memberikan loyalitas 

dan kesetiaan kepada para ulama setelah loyalitas mereka kepada Allah dan Rasul-Nya.  

 
Dalam hal ini pengakuan dan kesaksian umat Islam terhadap kebaikan, kesalehan, 

kepemimpinan, dan perjuangan ulama sebagai kesaksian yang diterima oleh Allah Swt. Dalam 

hadits yang diriwayatkan oleh Anas ra disebutkan, 

 

اً فَ قَ  هَا خَيْح  الَ النهبُِّ صَل ى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهم :وَجَبَتح . مَرُّوا بََِنَازةٍَ، فأَثَ حنَ وحا عَلَي ح

هَا شَر اً، فَ قَالَ النَ بُِّ صَل ى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهم :وَجبَتح .  رَى، فأَثَنَ وحا عَلَي ح  ثُُه مَرُّوا بَُخح

تُمح  فَ قَالَ عُمرُ ابنُ الَْطهاب رَضَيَ الله عَنحهُ : مَا وَجَبَتح ؟ قاَلَ :هَذَا أثَنَيتُ  اً، فَ وَجَبَتح لهَُ الجنَهةُ، وهَذَا أثَ حنَ ي ح مح عَلَيحهَ خَيْح
 عَلَيحهَ شَر اً، فَ وَجَبَتح لهَُ النهارُ، أنَ حتُمح شُهَدَاءُ اَلله فِ الَْرحضَ . 

“Orang-orang berjalan melalui Nabi saw  dengan membawa seorang janazah dan mereka itu 

memuji-muji kebaikan janazah tadi, lalu Nabi saw bersabda, ‘Sudah seharusnya (baginya).’ 



Kemudian para sahabat berpapasan dengan jenazah lain yang sedang diusung lalu mereka 

menyebut keburukannya, maka Nabi saw. bersabda, ‘Sudah seharusnya (baginya).’ 

 
Lalu Umar Ibn al-Khaththab ra bertanya, ‘Apa arti “Sudah seharusnya (baginya)?” Beliau saw 

menjawab, ‘Yang itu kalian puji kebaikannya, maka sudah seharusnya ia masuk surga. 

Sedangkan yang ini kalian sebut keburukannya, maka sudah seharusnya ia masuk neraka. 

kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi.’” (Muttafaq 'alaih) 
 

Betapa kesaksian umat Islam mendapat pembenaran dari Allah Swt. Maka, pengakuan 

mereka atas baik buruknya seseorang, layak untuk diperhatikan. Terlebih saat kesaksian 

demikian diucapkan oleh ulama; guru dan inti dari umat Rasulullah saw. 

 

رَ الْحَ  كُمح بِاَ فَيحهَ مَنَ الآيََّتَ وَالذ كَح كَيحمَ, وَتَ قَبهلَ مَنَِ ح وَمَنحكُمح تَلََوَتهَُ إَنههُ بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح فِ الحقُرحآنَ الحعَظَيحمَ, وَنَ فَعَنَِح وَإَيَّه
 الحعَلَيحمُ هُوَ السهمَيحعُ  

 
Khutbah Kedua, 

 
تَ غحفَرهُُ، وَنَ عُوذُ بَِلَله مَنح شُرُورَ أنَ حفُسَنَا وَمَنح سَيَ ئَا نُهُ وَنَسح تَعَي ح دَ لِلََّ  نََحمَدُهُ وَنَسح دَهَ اللهُ فَلََ إنه الْمَح تَ أعَحمَالنََا، مَنح يَ هح

هَدُ أَنه مَُُمهداً عَبحدُهُ وَرَسُولهُمُضَله لهَُ، وَمَنح يُضحلَلح فَلََ هَادَيَ لهَُ،   دَهُ لََ شَريَحكَ لهَُ وَأَشح هَدُ أَن لَه إلَهََ إَلَه الله وَحح  .وَأَشح
لَمُونَ  يََّ أيَ ُّهَا الهذَينَ آمَنُوا ات هقُوا الِلّهَ حَقه تُ قَاتهََ وَلََ تََوُتُنه إَلَه وَأنَ حتُمح   مُسح

إَنه الِلّهَ وَمَلََئَكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النهبَِ  يََّ أيَ ُّهَا الهذَينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهَ وَسَلَ مُوا   الَ قَ لى نبََيَ ه قَدَيماً ف َ وَاعحلَمُوا أنه الله صَلهى ع
لَيمًا  تَسح

َحح    لَمَاتَ وَالحمُؤحمَنَيَن وَالحمُؤحمَنَاتَ . الْح لَمَيَن وَالحمُسح لَمَيَن وَالَلههُم  اغحفَرح للَحمُسح نَا وَالحمُسح وَاتَ . وَالَلههُم  سَلهمح مَح يَاءَ مَن حهُمح وَالْح
ن حيَا وَعَذَابَ الآخَرةََ . وَ  هُم مَنح الحفَتَََ مَ   ناَ بح ن َ جَ مَنح آفاَتَ الدُّ هَا وَمَا بَطَنَ . مَن بَ لَدَنََ هَذَا وَمَنح بُ لحدَانَ  رَ هَ ظَ   ا وَإَيَّه مَن ح

ءٍ قَدَيرٌ .  لَمَيَن عَامهةً إَنهكَ عَلَى كُلَ  شَىح  الحمُسح
دُ  مَح خَرةََ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ النهارَ . وَآخَر دَعحوَانََ أَن الْح ن حيَا حَسَنَةً وَفَِ الآح  رَبَ  الحعَالَمَيَن . لِلّهََ  رَب هنَا آتنََا فَِ الدُّ

 
 

   

 

 

 

 

 


